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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi mahasiswa ketika
mempelajari teknik gitar klasik dalam program pendidikan musik. Menguasai teknik gitar
klasik merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa pendidikan musik karena
membutuhkan keterampilan teknis, musikal, dan teoretis yang kompleks. Namun, selama
proses pembelajaran, mahasiswa seringkali menghadapi berbagai hambatan yang mencegah
mereka memperoleh keterampilan tersebut. Penelitian ini menggqunakan metode kualitatif
untuk mengumpulkan data dalam bentuk studi pustaka yang dilakukan melalui peninjauan
buku teks, jurnal akademik, artikel penelitian, dan sumber akademik lainnya yang berkaitan
dengan pendidikan gitar klasik dan pendidikan musik. Analisis menemukan bahwa kesulitan
mahasiswa umumnya berkaitan dengan aspek teknis dasar seperti posisi tangan, penjarian,
dan koordinasi tangan kiri/kanan, serta mempelajari teknik lanjutan seperti arpeggio,
tremolo, dan interpretasi musik. Selain itu, faktor lain yang berkontribusi terhadap kesulitan
mahasiswa meliputi waktu latihan yang terbatas, perbedaan latar belakang musik, kurangnya
pemahaman tentang notasi musik, dan motivasi belajar yang rendah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan evaluasi kurikulum untuk mengembangkan
strategi pengajaran gitar klasik yang lebih efektif dan adaptif yang disesuaikan dengan
kebutuhan guru dan mahasiswa, sehingga meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
belajar dalam program pendidikan musik.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Gitar Klasik, Mahasiswa, Pendidikan Musik, Studi Sastra.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas (Putra et al., 2025). Pendidikan merupakan aspek fundamental
pengembangan sumber daya manusia, terutama di bidang seni dan musik. Melalui
pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis tetapi juga
keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengembangkan potensi dan profesionalisme
mereka. Dalam konteks pendidikan musik, proses pembelajaran membutuhkan
keseimbangan antara penguasaan teori musik dan keterampilan praktis memainkan
instrumen.

Dalam suatu pembelajaran pasti memerlukan suatu metode yang baik dan efektif
guna hasil yang terbaik (Simanungkalit et al., 2023). Pendidikan musik di perguruan tinggi
memainkan peran strategis dalam pengembangan guru musik yang kompeten dan
profesional. Mahasiswa dalam program pendidikan musik harus memperoleh berbagai
keterampilan, baik instruksional maupun musikal, untuk mempersiapkan mereka
menghadapi dunia profesional. Musik adalah suatu entitas yang hadir dalam berbagai
dimensi kehidupan manusia(Winangsit, 2020). Kemampuan musikal merupakan elemen
penting yang harus dimiliki oleh calon guru musik. Salah satu keterampilan musikal penting
dalam pendidikan musik adalah penguasaan instrumen. Instrumen merupakan sarana
utama untuk mengekspresikan ide-ide musik dan sarana pembelajaran bagi mahasiswa.
Oleh karena itu, mahasiswa pendidikan musik harus memiliki keterampilan untuk
memainkan instrumen mereka secara efektif dan akurat.

Gitar salah satu intrument yang paling banyak diminati oleh semua
kalangan(Wahhaab, 2019) Gitar klasik adalah salah satu instrumen yang paling umum
digunakan dalam pendidikan musik karena karakteristik teknis dan musikalitasnya yang
canggih. Instrumen ini tidak hanya membutuhkan ketelitian teknis, tetapi juga kepekaan
musikal, interpretasi, dan disiplin dalam latihan. Pelatihan gitar klasik merupakan bagian
integral dari program pendidikan musik di lembaga pendidikan tinggi.

Belajar gitar klasik melibatkan banyak teknik dasar dan lanjutan yang perlu dikuasai secara
bertahap. Teknik dasar meliputi posisi duduk, posisi tubuh, penjarian, dan koordinasi
tangan kanan dan kiri. Teknik tremolo merupakan salah satu teknik pada gitar klasik yang
menuntut presisi,(Hadri Saprian Simbolon, 2025) Kecepatan, dan konsistensi gerakan jari
yang tinggi. Teknik lanjutan, di sisi lain, meliputi penguasaan dinamika, arpeggio, dan
interpretasi musik. Pada kenyataannya, tidak semua mahasiswa merasa mudah untuk
menguasai teknik bermain gitar klasik. Selama proses pembelajaran, kita sering menghadapi
berbagai hambatan yang memengaruhi hasil belajar. Kesulitan ini dapat terjadi pada tahap
awal pembelajaran ketika mempelajari teknik yang lebih kompleks.

Perbedaan latar belakang musik mahasiswa merupakan faktor yang memengaruhi tingkat
kemahiran mereka dalam bermain gitar klasik. Kendala yang dihadapi dalam proses belajar
gitar sebagai instrument solo, sebagaimana halnya piano, memiliki permasalahan yang
khusus (Situngkir et al., 2024). Mahaiswa yang memiliki pengalaman bermain gitar atau
instrumen lain cenderung beradaptasi lebih cepat daripada mahasiswa yang baru mengenal
gitar klasik di perguruan tinggi.

Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian yang tertuju pada isi bahan pembelajaran
dimana terciptanya prilaku kognitif, afektif, serta psikomotor dalam proses belajar sehingga
prilaku tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran (Afifah Bilqis, 2023). Faktor psikologis
juga memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk menguasai teknik gitar klasik. Kurangnya
kepercayaan diri, kecemasan selama pertunjukan, dan penurunan motivasi untuk berlatih
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dapat memengaruhi perkembangan keterampilan musik. Kondisi ini sering diperparah oleh
tuntutan akademis tinggi lainnya.

Waktu latihan yang terbatas juga merupakan masalah umum yang dihadapi oleh
mahasiswa pendidikan musik. Karena jadwal kelas dan kegiatan akademis lainnya yang
padat, mahasiswa tidak memiliki waktu terbaik untuk berlatih. Kemampuan Anda untuk
meningkatkan keterampilan gitar klasik Anda sangat bergantung pada intensitas dan
keteraturan latihan Anda. Di sisi lain, strategi pengajaran yang digunakan dalam pelajaran
gitar klasik juga memengaruhi hasil belajar mahasiswa.

Metode pengajaran yang kurang beragam atau tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dapat menyebabkan pembelajaran yang tidak efektif. Hal ini memerlukan evaluasi
pendekatan pendidikan yang digunakan.

Pemahaman komprehensif tentang kesulitan mahasiswa dalam mempelajari teknik gitar
klasik sangat penting untuk pengembangan pembelajaran.

Dengan mengidentifikasi jenis dan faktor yang berkontribusi pada kesulitan ini, pendidik
dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran. Selain itu, mahasiswa
dapat memperoleh wawasan tentang aspek-aspek yang perlu ditingkatkan selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan keadaan tersebut, penelitian diperlukan untuk menganalisis secara
sistematis kesulitan mahasiswa dalam mempelajari teknik bermain gitar klasik. Analisis ini
harus memberikan gambaran komprehensif tentang tantangan yang dihadapi mahasiswa
ketika mempelajari gitar klasik dalam program pendidikan musik.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis kesulitan mahasiswa dalam
mempelajari teknik gitar klasik dalam program pendidikan musik melalui pendekatan
kualitatif menggunakan metode pengumpulan data penelitian literatur. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan
pendidikan gitar klasik dan peningkatan kualitas pendidikan musik di lembaga pendidikan

tinggi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Menurut (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021) jenis
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan analisis berdasarkan
fenomena yang terjadi, tanpa dilakukannya pengolahan data.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan studi pustaka, melihat penelitian
terdahulu.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mencari fenomena penelitian.
Mencari penelitian terdahulu
Menganalisis
Mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tinjauan literatur menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa dalam mempelajari teknik
gitar klasik merupakan masalah umum dalam pendidikan musik universitas. Berbagai
sumber akademis menegaskan bahwa gitar klasik memiliki tingkat kompleksitas teknis yang
tinggi dan membutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjutan dan terstruktur.

Hal ini seringkali mencegah mahasiswa untuk memperoleh keterampilan yang mereka
butuhkan. Salah satu kesulitan utama yang dihadapi adalah mempelajari teknik dasar
bermain gitar klasik. Banyak mahasiswa kesulitan mempertahankan posisi duduk dan
postur yang benar saat bermain gitar. Kesalahan awal ini dapat memengaruhi kenyamanan
bermain Anda dan mencegah Anda mengembangkan teknik yang lebih lanjut. Kesulitan lain
adalah penempatan jari tangan kiri saat menekan senar untuk membentuk akord.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa kekuatan jari yang lemah dan kurangnya
fleksibilitas seringkali menghasilkan suara yang tidak murni. Hal ini membutuhkan latihan
yang konsisten dan terfokus untuk meningkatkan akurasi dan konsistensi penempatan jari.

Mahaiswa yang menggunakan tangan kanan seringkali kesulitan dengan teknik memetik
sesuai aturan gitar klasik. Koordinasi ibu jari, jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis sangat
sulit. Jika Anda tidak dapat mengontrol dinamika dan artikulasi penampilan Anda,
penampilan Anda akan kurang ekspresif.

Koordinasi tangan kanan dan kiri juga merupakan aspek yang sering dibahas dalam
literatur. Mahaiswa sering mengalami keterlambatan waktu antara memetik dan menekan
senar. Ketidakseimbangan koordinasi ini memengaruhi ketepatan ritme dan kelancaran
permainan. Studi ini juga menemukan bahwa kemampuan membaca musik merupakan
faktor penting dalam mempelajari gitar klasik. Mahaiswa yang tidak terbiasa dengan notasi
musik cenderung mengandalkan hafalan, sehingga sulit untuk memainkan repertoar yang
lebih kompleks.

Hal ini menghalangi pemahaman komprehensif tentang struktur musik. Selain aspek
teknis, Anda juga akan mencoba teknik-teknik tingkat lanjut seperti arpeggio, tremolo, dan
legato. Teknik-teknik ini membutuhkan ketepatan, stabilitas tempo, dan kontrol dinamika
yang baik. Kurangnya latihan khusus menyulitkan mahasiswa untuk mencapai performa
terbaik mereka.

Secara musikal, mahasiswa sering kesulitan memainkan lagu-lagu gitar klasik.
Pemahaman mereka tentang frasa, dinamika, dan ekspresi musik tetap terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika mengajar gitar klasik, perhatian tidak hanya diberikan pada
aspek teknis tetapi juga pada pemahaman yang lebih dalam tentang makna musik.

Pelatihan musik mahasiswa juga memengaruhi tingkat kesulitan yang mereka hadapi.
Literatur menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pengalaman musik sejak dini beradaptasi
dengan teknik lebih cepat daripada pemula. Perbedaan ini membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan komprehensif.

Kemauan untuk belajar adalah faktor non-teknis yang memiliki dampak besar pada
peningkatan keterampilan gitar klasik Anda. Studi menunjukkan bahwa motivasi dan
disiplin yang rendah dalam latihan secara langsung memengaruhi perkembangan teknik
yang lambat.

Mahaiswa yang tidak memiliki tujuan praktis yang jelas cenderung mengalami stagnasi
dalam kemampuan mereka. Keterbatasan waktu latihan juga merupakan temuan penting
dari studi ini. Kesibukan kegiatan akademik dan non-akademik menyulitkan mahasiswa
untuk secara konsisten mengatur waktu latihan mereka. Namun, penguasaan gitar klasik
sangat bergantung pada frekuensi dan kualitas latihan yang konsisten.

Strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru juga memengaruhi keberhasilan
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mahasiswa. Literatur menunjukkan bahwa kurangnya keragaman dalam metode pengajaran
dapat mengurangi minat dan efektivitas pembelajaran. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran
interaktif dan progresif akan membantu mahasiswa mengatasi masalah teknis secara lebih
optimal.

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa dalam menguasai
teknik gitar klasik bersifat multidimensional. Kesulitan ini tidak hanya berasal dari aspek
teknis, tetapi juga dari faktor psikologis, pedagogis, dan lingkungan. Oleh karena itu,
pendekatan terpadu diperlukan untuk mengatasi masalah ini.

Implikasi dari temuan ini menyoroti pentingnya bagi pendidik untuk memberikan
instruksi teknologi yang tepat sejak dini dalam pendidikan. Terus memodifikasi teknik dan
memberikan latihan yang sesuai berdasarkan kemampuan mahasiswa akan meminimalkan
pengulangan kesalahan dasar.

Secara keseluruhan, hasil dan diskusi penelitian ini mendukung bahwa penguasaan
teknik gitar klasik membutuhkan proses pembelajaran yang sistematis dan konsisten yang
didukung oleh strategi pembelajaran yang efektif. Memahami kesulitan mahasiswa adalah
langkah pertama dalam meningkatkan kualitas pengajaran gitar klasik dalam program
pendidikan musik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesulitan
mahasiswa dalam menguasai teknik gitar klasik pada Program Studi Pendidikan Musik
disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik aspek teknis maupun nonteknis.
Kesulitan tersebut meliputi penguasaan teknik dasar dan lanjutan, koordinasi tangan,
kemampuan membaca notasi balok, serta pemahaman musikal. Selain itu, perbedaan latar
belakang kemampuan musik, keterbatasan waktu latihan, motivasi belajar, dan strategi
pembelajaran yang diterapkan juga berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.
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